BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maupun pengolahan data dan analisis data
yang telah dilakukan pada BAB sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut ini:

1. Dampak kebijakan pemerintah mengenai harga BBM terhadap keberadaan
UMKM (bumbu pecel) berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dampak
yang dirasakan UMKM dengan adanya kebijakan pemerintah mengenai harga
BBM yaitu harga bahan baku, jumlah pembelian, jumlah penjualan, konsumen,
biaya produksi, harga jual, dan gajih karyawan. Dampak sebelum kenaikan
BBM 38% penjualan lancar, setelah kenaikan BBM 36% bahan baku naik.
Dampak yang paling dirasakan dari adanya kenaikan BBM adalah gajih
karyawan naik, penjualan berkurang dan harga bahan baku naik dengan
persentase masing-masing 20%. Sedangkan untuk pengaruh dari kenaikan
BBM 75% menyatakan berpengaruh. Untuk pengaruh terbesar dari adanya
kenaikan harga BBM adalah kebutuhan akan bahan baku yang digunakan 37%.
Sedangkan pengaruh terbesar dari adanya penurunan harga BBM adalah
kebutuhan akan bahan baku yang digunakan 86%. Sedangkan untuk sistem
persediaan UMKM tidak membuat persediaan 35%, bahan baku beli langsung
buat 40%. Persedian untuk beberapa hari jika ada sisa 25%.
Hasil pengujian menunjukan perubahan harga BBM berpengaruh secara positif
terhadap harga bahan baku kacang tanah sebesar 24% dengan t-hitung 2,248
lebih besar dari t-tabel 2,120. Hasil pengujian kedua yaitu pengaruh perubahan
harga BBM (X) terhadap harga cabai (Y) dengan t-hitung 2,409 lebih besar
dari t-tabel 2,120. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya perubahan harga
BBM mempengaruhi harga bahan baku cabai sebesar 22,6%.

2. Pengujian dengan menggunakan paired sample t test (uji t berpasangan) pada

hipotesis I, menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
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kebutuhan bahan baku kacang tanah sebelum dan sesudah kenaikan harga
bahan bakar minyak pada UMKM bumbu pecel. Ini ditunjukan dengan nilai
signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,117 atau lebih besar dari nilai
signifikan pada 5% (0,05). Hasil ini mengidentifikasi bahwa peristiwa
kenaikan bahan bakar minyak ini tidak terlalu mempengaruhi kebutuhan bahan
baku atau tidak menimbulkan reaksi yang cukup besar.

Pengujian dengan menggunakan paired sample t test (uji t berpasangan) pada
hipotesis I, menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
kebutuhan bahan baku cabai sebelum dan sesudah kenaikan harga bahan bakar
minyak pada UMKM bumbu pecel. Ini ditunjukan dengan nilai signifikan yang
diperoleh adalah sebesar 0,235 atau lebih besar dari nilai signifikan pada 5%
(0,05). Hasil ini mengidentifikasi bahwa peristiwa kenaikan bahan bakar
minyak ini tidak terlalu mempengaruhi kebutuhan bahan baku atau tidak
menimbulkan reaksi yang cukup besar. Pengujian dengan menggunakan paired
sample t test (uji t berpasangan) menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara biaya pesan dan biaya pembelian bahan baku kacang
tanah dan cabai sebelum dan sesudah kenaikan BBM, hal ini bisa terjadi karena
penurunan biaya pesan dan biaya pembelian tidak cukup draktis.

Uji pengaruh bahan baku kacang tanah baik sebelum maupun sesudah terhadap
biaya pesan menunjukan bahwa terdapat pengaruh antar kebutuhan bahan baku
kacang tanah sebelum dan sesudah terhadap biaya pesan, hal yang sama juga
terjadi pada bahan baku cabai.

. Hasil pengujian data perbandinggan total biaya pembelian kebutuhan bahan
baku kacang tanah yang dilakukan UMKM perhari bahan baku kacang tanah
lebih rendah jika dibandingkan dengan pembelian perminggu dan untuk
kebutuhan bahan baku cabai jika dilakukan perhari lebih mahal. namum
pengujian menggunakan paired sample t test menunjukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara pembelian perhari dan perminggu. Hal ini
bisa terjadi karena selisih biayanya tidak terlalu tinggi. Maka alternatif strategi
penyediaan kebutuhan bahan baku sebaiknya tetap dilakukan perhari.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah:

1.

Kebijakan pemerintah dalam menerapkan harga bahan bakar minyak perlu
dipertimbangan karena akan berdampak negatif terhadap usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) bumbu pecel.

Perubahan harga BBM yang berdampak terhadap harga bahan baku yang
digunakan UMKM bumbu pecel sejatinya bisa menjadi pelajaran sehingga
untuk kedepannya UMKM bisa lebih kreatif dalam menghadapi kebijakan
pemerintah dalam menerapkan harga BBM.

Strategi yang UMKM lakukan yaitu dengan membeli bahan baku perhari dan
tidak membuat persediaan bahan baku sudah benar, namun alangkah baiknya
mencoba membuat persediaan jikalau terjadi gejolak harga bahan baku yang
tinggi akibat dari adanya kenaikan harga bahan bakar.

Untuk penelitian lebih lanjut agar hasil penelitian lebih sempurna alangkah
baiknya jumlah sampel ditambah dan melibatkan jenis usaha mikro kecil

menengah (UMKM) lainya.
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